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Abstact 
Regional Students are a group of students who leave their hometown and will stay in an 
area for a certain period of time. Due to the differences in various aspects of life, regional 
students are expected to be able to adapt to their host environment. Regional Students who 
have successfully adapted during the overseas period will display resilient behavior when 
going through critical periods full of pressure and challenges. The aim of this research is to 
determine the relationship between peer social support and the resilience attitudes of 
regional students in the city of Makassar. The participant of this research were 300 regional 
students in the city of Makassar. The scales used in this research are the Social Support 
Behavior SS-B and the Ego Resiliency Scale Revised ER 89-R. The sampling technique uses a 
non-probability sampling technique, namely convenience sampling. The analysis in this 
research used SPSS for Windows version 24. Hypothesis testing was carried out using 
Sperman Rank analysis with the results of an r-value of 0.266 and a p-value of 0.00 < 0.05, 
which means it is significant. This means that the higher the peer social support for regional 
students in the city of Makassar, the better the attitude of resilience among Regional 
Students. The implications of this research provide an overview of the relationship 
between peer social support and resilience among regional students in the city of Makassar 
and become the basis for universities to run a peer group program with the aim of getting 
students actively involved in both regional students and non-migrant students in the city of 
Makassar.  
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Abstrak 
Mahasiswa rantau merupakan sekelompok pelajar yang meninggalkan kampung 
halamannya dan akan menetap pada suatu daerah dalam kurun waktu tertentu. Dengan 
adanya perbedaan dalam berbagai aspek kehidupan maka mahasiswa rantau diharapkan 
untuk dapat beradaptasi terhadap lingkungan tuan rumah. Mahasiswa rantau yang telah 
berhasil beradaptasi selama masa perantauan akan menggambarkan perilaku yang 
resiliensi ketika melewati masa kritisnya yang penuh dengan tekanan dan tantangan. 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial sebaya 
dengan sikap resiliensi mahasiswa rantau di kota Makassar. Partisipan penelitian ini 
berjumlah 300 orang mahasiswa rantau di kota Makassar. Skala yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah skala adaptasi Social Support Behavior SS-B dan skala adaptasi Ego 
Resiliency Scale Revised ER 89-R. Teknik pengambilan sampel menggunakan Teknik 
nonprobability sampling yaitu convenience sampling. Analisis dalam penelitian ini 
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menggunakan bantuan SPSS for Windows version 24. Uji hipotesis dilakukan menggunakan 
analisis Sperman Rank dengan hasil r-value 0,266 dan p-value 0,00 < 0,05 yang berarti 
signifikan. Artinya, semakin tinggi dukungan sosial sebaya pada mahasiswa rantau di kota 
Makassar maka semakin baik sikap resiliensi mahasiswa rantau. Implikasi dari penelitian 
ini memberikan gambaran terkait hubungan dukungan sosial sebaya dengan sikap 
resiliensi pada mahasiswa rantau di kota makassar dan menjadi landasan bagi pihak 
perguruan tinggi untuk menjalankan sebuah program peer group dengan tujuan agar 
mahasiswa terlibat aktif baik itu pada mahasiswa rantau dan non-perantau di kota 
Makassar 

Kata kunci : Dukungan Sosial Sebaya, Mahasiswa Rantau, Sikap Resiliensi 
 
 

Pendahuluan 
Mahasiswa merupakan kelompok 

pelajar yang sedang menempuh 
pendidikan pada jenjang perguruan 
tinggi. Mahasiswa memiliki pilihan untuk 
melanjutkan jenjang pendidikannya yang 
lebih baik, oleh karena itu kebanyakan 
mahasiswa memilih untuk berkuliah 
diluar daerah agar mendapatkan 
pendidikan yang lebih baik. Mahasiswa 
yang meninggalkan kampung halaman 
untuk mencari ilmu diluar daerah disebut 
dengan istilah mahasiswa rantau dan 
akan menetap pada suatu daerah dalam 
kurun waktu tertentu. 

Setiap kota besar yang ada di 
Indonesia memiliki beberapa perguruan 
tinggi dan menjadi banyak peminat oleh 
beberapa kalangan calon mahasiswa dari 
berbagai daerah. Dengan adanya 
percampuran dari berbagai daerah 
membentuk suatu keanekaragaman 
budaya dan nuansa multikultural. Kondisi 
tersebut dapat membentuk lingkungan 
yang baru sehingga mahasiswa rantau 
dihadapkan beberapa perubahan dalam 
aspek kehidupannya dan diharapkan 
untuk dapat beradaptasi terhadap 
masalah tersebut.  

Terdapat perbedaan yang dialami 
oleh mahasiswa perantau dan bukan 
perantau sehingga mahasiswa 
diharapkan untuk menyesuaikan diri 
terhadap budaya tuan rumah. Dalam 

sebuah proses pendidikan bukanlah hal 
yang mudah bagi mahasiswa perantau 
sehingga membutuhkan pengorbanan  

berupa fisik, emosi, dan materi 
untuk mengatasi masalahnya. Individu 
yang menetap dilingkungan baru akan 
dihadapkan berbagai masalah dan 
ketidak nyamanan terhadap budaya tuan 
rumah hingga berdampak pada fungsi 
emosional individu. Proses adaptasi 
terhadap lingkungan merupakan hal yang 
mutlak bagi individu ketika memasuki 
lingkungan baru. Mahasiswa rantau yang 
telah berhasil beradaptasi dan mengatasi 
tekanan hidupnya selama masa 
perantauan akan menggambarkan 
perilaku yang resiliensi ketika melewati 
masa kritisnya yang penuh dengan 
tekanan dan tantangan. 

Menurut Block dan Kremen 
(1996) menyatakan bahwa sikap resiliensi 
merupakan sikap penyesuaian kontrol 
emosi dan berusaha untuk beradaptasi 
terhadap tekanan. Menurut Southwick 
(2012) menyatakan bahwa sikap resiliensi 
merupakan kemampuan individu untuk 
mengatasi, beradaptasi, pulih dari 
tekanan dan trauma yang signifikan 
dalam kehidupan seseorang. Menurut 
Glantz dan Johnson (2002) 
mendefinisikan perilaku resiliensi sebagai 
kekebalan, ketahanan, adaptasi, 
penyesuaian, plastisitas, dan sebuah 
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proses pencocokan diri individu terhadap 
masalah dan lingkungan seseorang. 

Resiliensi terbentuk ketika 
mahasiswa rantau mampu menggunakan 
kekuatan internal dan eksternal dalam 
dirinya sehingga mampu meningkatkan 
motivasi dan berorientasi terhadap 
tujuan hidupnya (Linggi et al., 2021). 

Penelitian Ratnasari dan Dinni 
(2023) menyatakan bahwa salah satu 
yang dapat meningkatkan sikap resiliensi 
individu adalah dukungan teman sebaya 
seperti dukungan emosional, 
penghargaan, instrumental, dan 
dukungan informasi. Semakin tinggi 
tingkat dukungan sosial teman sebaya 
maka dapat meningkatkan perilaku 
resiliensi yang secara positif membantu 
proses adaptasi individu terhadap 
tekanannya. 

Menurut Sarafino (2010) 
menyatakan bahwa dukungan sosial 
sebaya merupakan sumber dukungan 
emosional yang diperoleh dari kelompok 
sebaya yang dapat memberikan perasaan 
nyaman, penghargaan, dan merasa 
diperhatikan sebagai kelompok sosialnya. 
Menurut Cohen (2000) menyatakan 
bahwa dukungan sosial sebaya 
merupakan kebermanfaatan yang 
diperoleh individu yang sifatnya saling 
menguntungkan yang merupakan hasil 
koneksi teman sebaya dalam kelompok.  
Menurut Baron dan Branscombe (2011) 
menyatakan bahwa dukungan sosial 
sebaya merupakan dukungan yang 
memberikan perasaan nyaman, baik 
secara fisik ataupun secara psikologis 
terhadap seseorang sehingga dapat 
meningkatkan kualitas mental individu. 

Mahasiswa rantau yang 
mendapatkan dukungan sosial sebaya 
akan merasa nyaman dan dihargai. 
Begitupun sebaliknya, jika tidak 
mendapatkan dukungan sosial sebaya 

maka cenderung merasa tidak dihargai 
dan tidak dicintai oleh kelompoknya. 
Dukungan sosial sebaya secara tidak 
langsung memberikan dampak positif 
terhadap keterampilan individu untuk 
meregulasi emosi dengan baik sehingga 
mampu menilai, mengelolah, dan bangkit 
menjadi individu yang stabil ketika 
mengalami masalah (Siregar et al., 2022). 
Terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi dukungan sosial menurut 
Vaux (1987) yaitu emotional, practical, 
financial, advice, socializing. 

Dalam penelitian Putri dan 
Sugiasih (2019) menyatakan bahwa 
dukungan sosial sebaya memberikan 
pengaruh yang positif terhadap perilaku 
resiliensi individu sehingga individu yang 
mendapatkan dukungan sebaya lebih 
memperlihatkan sikap dan perilaku yang 
positif. Penelitian tersebut juga 
menjelaskan bahwa individu yang 
mendapatkan dukungan sebaya lebih 
memilih teman sebaya dibandingkan 
peran ahli ketika berusaha melewati fase 
kritisnya.  

Penelitian Kerebungu dan Santi 
(2021) menyatakan bahwa dukungan 
sosial sebaya dapat memudahkan proses 
adaptasi individu terhadap tekanan yang 
di alami dan mampu mengembangkan 
sikap yang positif sehingga mampu 
meningkatkan perilaku resiliensi individu. 
Penelitian Putri dan Rusli (2020) 
menyatakan bahwa dukungan sebaya 
memberikan dampak secara positif 
terhadap resiliensi individu karena 
sebagian besar waktu individu lebih 
banyak dihabiskan untuk bersosialisasi 
dan membutuhkan dukungan dari teman 
sebayanya. Dalam penelitian ini juga 
menjelaskan bahwa individu yang 
memiliki perilaku resiliensi cenderung 
easy going, mampu beradaptasi, dan 
bersosialisasi. Penelitian Ibrahim (2021) 
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menjelaskan bahwa dengan adanya 
dukungan sebaya dapat membentuk 
solidaritas kelompok sehingga individu 
yang ada didalamnya memiliki sikap 
empati dan self efikasi yang merupakan 
salah satu aspek dari perilaku resiliensi. 

Metode 
Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan metode analisis korelasi 
rank-sperman. Menurut Sugiyono (2017) 
mengemukakan bahwa korelasi rank 
spearman merupakan teknik korelasi 
yang digunakan untuk mengetahui 
hubungan dan membuktikan hipotesis 
hubungan antara  dua variabel. Uji rank-
sperman merupakan pengujian statistik 
non-parametric. Skala yang digunakan 
untuk mengumpulkan data menggunakan 
skala adaptasi Ego Resiliency Scale untuk 
mengukur sikap resiliensi dan skala Social 
Support Behavior untuk mengukur 
dukungan sosial sebaya. Populasi dalam 
penelitian ini adalah Mahasiswa perantau 
yang berkuliah di kota Makassar. Adapun 
teknik pengambilan sampling 
menggunakan teknik convenience 
sampling. Teknik tersebut digunakan 
karena adanya keterbatasan dan 
ketersediaan populasi agar dapat 
memudahkan peneliti untuk 

mengumpulkan data. Julmah populasi 
dalam penelitian ini sebanyak 300 orang 
partisipan. 
 
Hasil 

Diketahui bahwa hasil uji 
hipotesis menggunakan analisis korelasi 
rank-sperman bahwa hasil nilai r-value 
sebesar 0,266 dan nilai p-value sebesar 
0,00. Dasar pengambilan keputusan 

terhadap analisis ini yaitu jika nilai 
signifikansi P < 0,05.  

Dapat ditarik kesimpulan bahwa 
hasil dari uji hipotesis dalam penelitian 
ini menunjukkan hasil yang signifikan 
0,00 < 0,05. Maka dari itu terdapat 
hubungan yang positif antara dukungan 
sosial sebaya dengan sikap resiliensi 
mahasiswa rantau di kota Makassar. 
Semakin tinggi dukungan sosial sebaya 
pada mahasiswa rantau maka semakin 
baik sikap resiliensinya di kota 
perantauan. 

Hasil dari uji hipotesis dari 
beberapa aspek dukungan sosial sebaya 

Variabel r p Keterangan 

Dukungan 
Sosial Sebaya 

0,266 0,00 Signifikan 
Sikap 
Resiliensi 

Variabel r p Keterangan 

Emotional 

 

Optimal 
regulation 0,243 0,00 Signifikan 

Openness 
to life 
experience 

0,252 0,00 Signifikan 

Practical 

 

Optimal 
regulation 

0,235 0,00 Signifikan 

Openness 
to life 
experience 

0,172 0,003 Signifikan 

Financial 

 

Optimal 
regulation 

0,123 0,034 
Tidak 

Signifikan 

Openness 
to life 
experience 

0,085 0,144 
Tidak 

Signifikan 

Advice 

 

Optimal 
regulation 

0,272 0,00 Signifikan 

Openness 
to life 
experience 

0,223 0,00 Signifikan 

Socializing 

 

Optimal 
regulation 

0,197 0,01 Signifikan 

Openness 
to life 
experience 

0,214 0,00 Signifikan 
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dan sikap resiliensi bahwa aspek 
emotional terhadap aspek optimal 
regulation menghasilkan nilai r-value 
0,243 dan p-value 0,00 dan pada aspek 
openness to life experience menghasilkan 
nilai r-value 0,252 dan p-value 0,00 yang 
berarti signifikan. Pada aspek practical 
terhadap aspek optimal regulation 
menghasilkan nilai r-value 0,235 dan p 
value 0,00 dan pada aspek openness to 
life experience menghasilkan nilai r-value 
0,172 dan p-value 0,03 yang berarti 
signifikan. Pada aspek financial terhadap 
aspek optimal regulation menghasilkan 
nilai r-value 0,123 dan p-value 0,034, 
pada aspek openness to life experience 
menghasilkan r-value 0,085 dan p-value 
0,144 yang berarti tidak signifikan. Pada 
aspek advice terhadap aspek optimal 
regulation menghasilkan nilai r-value 
0,272 dan p-value 0,00 dan pada aspek 
openness to life experience menghasilkan 
r-value 0,233 dan p-value 0,00 yang 
berarti signifikan. Pada aspek socializing 
terhadap aspek optimal regulation 
menghasilkan r-value 0,197 dan p-value 
0,01 dan pada aspek openness to life 
experience menghasilkan r-value 0,214 
dan p-value 0,00 yang berarti signifikan. 

Pembahasan 
hasil uji hipotesis menggunakan 

analisis spreman rank menunjukkan hasil 
r-value 0,266 dan p-value 0,00 < 0,05 
yang berarti signifikan. Artinya, semakin 
tinggi dukungan sosial sebaya pada 
mahasiswa rantau di kota Makassar maka 
semakin baik sikap resiliensi mahasiswa 
rantau.  

Kemudian dilakukan uji hipotesis 
tambahan pada masing-masing aspek 
dukungan sosial sebaya dan sikap 
resiliensi menunjukkan hasil yang sangat 
baik yaitu pada aspek emotional 
terhadap aspek openness to life 

experience menghasilkan nilai r-value 
0,252 dan p-value 0,00 yang berarti 
signifikan. Selanjutnya pada aspek advice 
terhadap aspek optimal regulation 
menghasilkan nilai r-value 0,272 dan p-
value 0,00 yang berarti signifikan. 
Artinya, aspek emotional memiliki 
hubungan yang lebih erat terhadap 
openness to life experience dan aspek 
advice memiliki hubungan terhadap 
optimal regulation pada mahasiswa 
rantau di kota Makassar. Pada aspek 
financial sama sekali tidak memiliki 
hubungan yang signifikan terhadap 
dukungan sosial sebaya dengan sikap 
resiliensi mahasiswa rantau di kota 
Makasaar. 

Menurut Vaux (1987) menyatakan 
bahwa Emotional Support merupakan 
dukungan melibatkan perasaan emosi 
berupa empati, kasih sayang, perhatian, 
penghargaan positif, serta memberikan 
dorongan motivasi terhadap individu lain. 
Individu yang mendapatkan dukungan ini 
akan merasa nyaman dan diperhatikan 
oleh kelompoknya sehingga mampu 
melewati fase kemundurannya. Ketika 
individu mendapatkan dorongan positif 
dari kelompoknya sebayanya maka hal 
tersebut secara tidak langsung 
mempengaruhi sikap openness to life 
experience pada mahasiswa rantau. 
Menurut Alessandri (2012) menyatakan 
bahwa sikap openness to life experience 
merupakan ketertarikan dan keterbukaan 
individu untuk mulai belajar terhadap 
pengalaman baru dan kegagalan atau 
rasa kekecewaan yang telah dialami 
sebelumnya. Ketika mahasiswa rantau 
memiliki sikap keterbukaan terhadap 
berbagai hal akan menganggap bahwa 
kegagalan merupakan suatu kesempatan 
untuk belajar dan berkembang dimasa 
depan.  
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Dukungan advice juga 
memberikan kontribusi yang positif 
terhadap meningkatnya optimal 
regulation pada mahasiswa rantau. 
Menurut Vaux (1987) menyatakan bahwa 
dukungan advice merupakan dukungan 
informasional seperti berupa nasihat, 
kritik, saran positif yang bertujuan untuk 
mengarahkan individu kearah yang lebih 
baik. Individu yang memiliki dukungan 
advice secara tidak langsung 
mempengaruhi sikap optimal regulation 
mahasiswa rantau. Menurut Alessandri 
(2012) menyatakan bahwa sikap optimal 
regulation mencerminkan emosi negatif 
yang rendah dan tingkat flexibilitas yang 
tinggi pada individu yang resilien 
sehingga mampu terlibat aktif dalam 
berbagai situasi. Individu yang memiliki 
sikap ini mampu menemukan solusi yang 
tidak biasa dan menemukan strategi 
pemecahan masalah sehingga dapat 
beradaptasi dalam berbagai tekanan. 
Mahasiswa rantau yang mendapatkan 
dukungan berupa nasihat, saran, dan 
penghargaan positif mampu menemukan 
solusi dari setiap permasalahannya 
sehingga memiliki flexibilitas yang tinggi 
dan aktif dalam berbagai situasi yang 
tidak menguntungkan sekalipun. 

Dalam penelitian Linggi dan 
Roswita (2021) menyatakan hasil temuan 
dalam penelitiannya bahwa terdapat 
hubungan antara dukungan sosial 
terhadap resiliensi akademik pada 
mahasiswa rantau dengan hasil uji regresi 
sebesar 0,00 < 0,01 sehingga dalam 
penelitian tersebut menyatakan bahwa 
dukungan sosial secara stimulan 
memberikan kontribusi yang positif 
sebesar 52% terhadap meningkatnya 
resiliensi akademik pada mahasiswa 
rantau. Penelitian Ratnasari dan Dinni 
(2023) menyatakan bahwa self 
compassion dan dukungan sosial teman 

sebaya memiliki hubungan yang erat 
dalam meningkatkan resiliensi pada anak 
bungsu yang sedang merantau, dengan 
temuannya menunjukkan bahwa hasil uji 
regresi ganda sebesar 0,00 < 0,05 
sehingga dalam penelitian tersebut 
menyimpulkan bahwa self compassion 
anak bungsu didapatkan dari pengaruh 
pertemanan seperti nasihat, pujian atau 
kalimat-kalimat positif dari teman sebaya 
yang merupakan salah aspek advice dan 
emotional untuk meningkatkan resiliensi 
pada mahasiswa rantau sehingga individu 
merasa di akui oleh kelompoknya. 
Penelitian Said (2021) menyatakan 
bahwa memang terdapat hubungan yang 
signifikan antara dukungan sosial dengan 
resiliensi mahasiswa rantau yang sedang 
mengerjakan skripsi dengan temuan hasil 
penelitiannya menghasilkan nilai indeks 
korelasi sebesar 0,469 dan nilai signifikan 
sebesar 0,00 yang berarti jika dukungan 
sosial berada dalam kategori tinggi maka 
sikap resiliensi pada mahasiswa rantau 
yang sedang mengerjakan skripsi juga 
tinggi. Dalam penelitian tersebut juga 
menyatakan bahwa dukungan sosial 
dapat berupa material dan non-material 
sehingga dapat mempengaruhi 
ketangguhan individu dalam proses 
pendidikannya. 

Kesimpulan 
Berdasarkan temuan yang 

dihasilkan dari penelitian ini bahwa hasil 
pengujian hipotesis sperman rank 
menunjukkan nilai yang signifikan yaitu 
0,00 < 0,05 sehingga dapat ditarik 
kesimpulan dalam penelitian ini adalah 
terdapat hubungan yang positif antara 
dukungan sosial sebaya dengan sikap 
resiliensi pada mahasiswa rantau di kota 
Makassar.  

Mahasiswa yang memiliki 
dukungan sosial sebaya memiliki rasa 
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saling memiliki satu sama lain seperti 
melakukan aktivitas bersama-sama, 
mudah untuk meminta nasihat dan 
mudah untuk mencurahkan perasaan 
secara emosional kepada teman sehingga 
dapat meringkankan dampak pemicu 
stres. Mahassiswa yang mendapatkan 
dukungan sosial sebaya maka cenderung 
mendapatkan dukungan secara 
emotional seperti sikap simpati dan 
empati yang ditunjukkan oleh 
kelompoknya, dan umpan balik berupa 
advice seperti nasihat, pujian dan kalimat 
positif sehingga dapat meningkatkan 
sikap resiliensi mahasiswa rantau di kota 
Makassar. Ketika individu mendapatkan 
dukungan sosial sebaya yang baik, maka 
cenderung   

mudah untuk mengelolah stres 
dan tekanan yang dialami, mampu 
menyesuaikan kontrol emosi, dan 
bagaimana cara individu dapat 
beradaptasi, memecakan masalah, dan 
menemukan solusi dari setiap tekanan 
yang dialami dimasa sekarang dan yang 
akan datang. Semakin tinggi tingkat 
dukungan sebaya mahasiswa rantau 
maka semakin baik sikap resiliensinya, 
begitupun sebaliknya. 

Implikasi 
Hasil dari penelitian ini 

memberikan gambaran terkait hubungan 
dukungan sosial sebaya dengan sikap 
resiliensi pada mahasiswa rantau di kota 
makassar dan menjadi landasan bagi 
pihak perguruan tinggi untuk 
menjalankan sebuah program peer group 
dengan tujuan agar mahasiswa terlibat 
aktif baik itu pada mahasiswa rantau dan 
non-perantau di kota Makassar. 

Perlu di ketahui bahwa dukungan 
sosial sendiri tidak hanya sebatas pada 
dukungan yang berasal pada orang tua 
ataupun keluarga, melainkan dukungan 

dari teman sebayanya karena mahasiswa 
lebih intensif berinteraksi dengan 
lingkungan sosial, oleh karena itu 
mahasiswa yang sedang merantau lebih 
membutuhkan dukungan sosial sebaya 
untuk meningkatkan sikap resiliensi agar 
mempermudah proses adaptasi selama 
masa perantauan. 
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